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BAB IV
RANCANGAN PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING DAN PENERAPANNYA DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Pada bab ini penulis menjelaskan tentang ; a.Rancangan Pebelajaran, b. Penerapannya Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun uraiannya sebagai berikut: 
A. Rancangan Pembelajaran

Jika suatu Negara sudah berani memutuskan untuk beerperang dengan Negara lain, misalnya, maka sang panglima perang harus mempunyai gambaran terlebih dahulu tentang langkah-langkah yang akan ditempuh dan dijalankan oleh pasukannya agar kemenangan bisa berpihak pada mereka. Begitu pula seorang petani, sebelum terjun ke sawah untuk menaburkan benih, dia harus sudah mempunyai cara-cara yang jitu agar hasil panennya nantinya bisa melimpah sesuai yang diharapkannya.
 Begitu juga dalam proses belajar mengajar. Apabila para guru ingin agar peserta didik mereka berhasil dan sesuai dengan apa yang guru harapkan, maka guru juga harus mempunyai cara-cara jitu ataupun rancangan dalam proses belajar mengajar. Dalam metode belajar Quantu Teaching ini Bobbi DePorter menawarkan sebuah rancangan atau kerangka belajar dan mengajar yang sangat interaktif.
Bobbi DePorter, menamai Kerangka Belajar dan Mengajar Interaktif lewat    Quantum Teaching/Learning yang dikenal dengan TANDUR, akronim dari: 

1. Tumbuhkan 
Mengapa – Pertanyaan menciptakan jalinan dan kepemilikan bersama atau kemampuan saling memahami. Pertanyaan akan memanfaatkan pengalman mereka, mencari tanggapan “Yes !” dan mendapatkan komitmen untuk menjelajah.

Pertanyaan Tuntunan – Hal apa yang mereka pahami? Apa yang mereka setujui? Apakah manfaat bagi mereka (AMBAK)? Pada apa mereka berkomitmen?

Strategi – Sertakan pertanyaan, pantomim, lakon pendek dan lucu, drama, video, cerita.
Mengatur hasil akan menciptakan AMBAK dan minat belajar. Guru dapat melakukan ini dengan mudah seraya menyertakan siswa sekaligus tetap menyimpan kejutan dalam belajar! Mana yang Anda rasa atau yang guru rasa lebih menarik?

a. Hari ini kita akan membaca cerita pendek mengenai seorang siswa di Jepang, atau 
b. Di akhir jam pelajaran ini, kita akan berkelana ke suatu tempat, bertemu dengan pemuda berani yang mirip dengan kalian, dan belajar menghadapi tantangan dan rasa takut.

Kami harap anda memih “b”. apakah “b” mengatakan hal yang sama dengan “a” ? Ya, tetapi dengan cara yang berbeda. Kalimat “b” menggunakan cara yang menyertakan, mengundang, memikat, dan mengikat!
Tumbuhkan minat belajar siswa dengan memuaskan rasa ingin tahu siswa dalam bentuk: Apakah Manfaat BAgiKU (AMBAK). Tumbuhkan suasana yang menyenangkan di hati siswa, dalam suasana rileks, tumbuhkan interaksi dengan siswa, masuklah ke alam pikiran mereka dan bawalah alam pikiran mereka ke alam pikiran anda. Yakinkan siswa mengapa harus mempelajari ini dan itu, belajar adalah suatu kebutuhan siswa bukan suatu keharusan. 
2. Alami 
Mengapa – Unsur ini memberi pengalaman kepada siswa, dan memanfaatkan hasrat alami otak untuk menjelajah. Pengalaman membuat anda dapat mengejar “melalui pintu belakang” untuk memanfaatkan pengetahuan dan keinginan mereka.
Pertanyaan Tuntunan – Cara apa yang terbaik agar siswa memahami informasi? Permainan atau kegiatan apa yang memanfaatkan pengetahuan yang sudah mereka miliki? Permainan dan kegiatan apa yang memfasilitasi “kebutuhan untuk mengetahui” mereka?

Strategi – Gunakan jembatan keledai, permainan dan simulasi. Perankan unsur-unsur pelajaran baru dalam bentuk sandiwara. Beri mereka tugas kelompok dan kegiatan yang mengaktifkan pengetahuan yang sudah mereka miliki. 
Unsur alami akan mendorong hasrat alami otak untuk “menjelajah”. Pengalaman membuat guru dapat mengajar dengan memanfaatkan rasa penasaran (keingin tahuan) siswa dan pengetahuan mereka. Saat kita mempelajari sesuatu dalam kehidupan nyata, kita sudah memiliki pengalaman awal, suatu kaitan dengan konsepnya. Lalu saat pengalaman terbentang, kita menemukan informasi yang membantu kita untuk memaknai pengalaman tersebut. Informasi ini membuat yang abstrak menjadi kongkret contohnya, Menyentuh kompor dan menjerit, “Aww!” menciptakan suatu momen pelajaran. Kita baru mengerti itu panas dan jangan disentuh. Abstrak menjadi kongkret.
3. Namai 
Mengapa - Penamaan memuaskan hasrat alami otak untuk memberikan identitas, mengurutkan, dan mendefinisikan. Penamaan dibangun di atas pengetahuan dan keingintahuan siswa saat itu. Penamaan adalah saatnya untuk mengajarkan konsep, ketrampilan berfikir dan strategi belajar.
Pertanyaan Tuntunan – “perbedaan” apa yang perlu dibuat dalam belajar? Apa yang harus anda tambahkan pada pengertian mereka? Strategi, kiat jitu, alat berpikir apa yang berguna untuk mereka ketahui atau gunakan?
Strategi – Gunakan susunan gambar, warna, alat Bantu, kertas tulis, poster di dinding. 
Setelah siswa melalui pengalaman belajar pada kompetensi dasar tertentu, mereka kita ajak untuk menulis di kertas, menamai apa saja yang telah mereka peroleh, apakah itu informasi, rumus, pemikiran, tempat dan sebagainya. Lalu ajak mereka untuk menempelkan nama-nama tersebut di dinding kelas dan di dinding kamar tidur.

Di sinilah kita bisa memuaskan otak siswa kita. Membuat mereka penasaran, penuh pertanyaan mengenai pengalaman mereka. Penamaan merupakan informasi, fakta, rumus, pemikiran, tempat dan sebagainnya. Pada dasarnya meskipun mereka sudah mendapatkan informasi, tetapi harus mendapatkan pengalaman untuk benar-benar membuat pengetahuan tersebut berarti.
4. Demonstrasikan 
Mengapa – Menberi siswa peluang untuk menerjemah dan menerapkan pengetahuan mereka ke dalam kehidupan mereka.

Pertanyaan Tuntunan – Dengan cara apa siswa dapat memperagakan tingkat kecakapan mereka dengan pengetahuan yang baru ini? kriteria apa yang dapat anda dan siswa kembangkan bersama untuk menuntun kualitas peragaan mereka?

Strategi – Sandiwara, video, permainan, rap, lagu, penjabaran dalam grafik.
Setelah siswa mengalami belajar akan sesuatu, beri kesempatan kepada mereka untuk mendemonstrasikan kemampuannya, karena siswa akan mampu mengingat 90% jika siswa itu mendengar, melihat dan melakukannya. Melalui pengalaman belajar siswa akan mengerti dan mengetahui bahwa dia memiliki kemampuan dan informasi yang cukup. Seperti halnya saat kita pertama kali melakukan sesuatu, misalnya mengendarai sepeda. Anda mencoba dan jatuh (pengalaman). Anda coba lagi, berhenti, bertanya dan barang kali mendapat latihan dari kakak, teman atau yang lainnya (penamaan). Kemudian Anda mengaitkan pengalaman dan nama dengan cara menunjukkan dan melakukannya. Pada saat pengalaman dan penamaan jadi satu, belajar meledak dan “Asyiiiik!”. Maka selama Anda berada di jalan  semuanya terpatri dalam otot Anda. Begitu juga dengan siswa Anda membutuhkan kesempatan yang sama untuk membuat kaitan, berlatih, dan menunjukkan apa yang mereka ketehui.
5. Ulangi 
Mengapa - Pengulangan memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa “Aku tahu bahwa aku tahu ini!” jadi, pengulangan harus dilakukan secara multimodalitas dan multikecerdasan, lebih baik dalam konteks yang berbeda dengan asalnya (permainan, pertunjukan, drama, dan sebagainya).

Pertanyaan Tuntunan – Cara apa yang terbaik bagi siswa untuk mengulang pelajaran ini? dengan cara apa setiap siswa akan mendapatkan kesempatan untuk mengulang?

Strategi – Daftar isian aku tahu bahwa aku tahu; kesempatan bagi siswa untuk mengajarkan pengetahuan baru mereka kepada orang lain(lain kelas, kelompok umur yang berbeda, menirukan orang-orang terkenal seperti guru, ahli, ataupun tokoh); menggemakan (anda menyebutkan sesuatu seperti “pendahukuan, isi, kesimpulan” dan para siswa mengulangnya serentak); pengulangan trio (dalam kelompok terdiri tiga orang, mereka berjalan mengelilingi ruangan sambil mengulang halaman-halaman poster untuk mengulang apa yang telah mereka pelajari bersama); tepuk Yes! (ulurkan satu tangan, letakkan pelajaran pada tangan tersebut, lalu tepuk sambil berkata, “Yes!” dengan keras). 
Pengulangan ini sangatlah penting bagi siswa, hal ini dikarenakan untuk memastikan bahwa siswa benar-benar bisa dan sudah menguasai pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Seperti halnya naik sepeda setelah Anda mampu menyeimbangkan diri di atas sepeda itu dan mampu memperagakannya kepada semua tetangga bahwa Anda mampu melakukannya. Anda harus memastikan bahwa Anda sudah menguasainnya dan seolah-olah jika Anda berhenti sejenak Anda akan takut kehilangannya. Akan tetapi latihan akan membuatnya permanen. Artinya dengan pengulangan itu akan membuat siswa mengingat secara kuat apa yang guru sampaikan. Pengulangan ini dapat dilakukan secara bersama-sama dan tentunya sesuai dengan modalitas para siswa.
6. Rayakan 
Mengapa - Perayaan memberi rasa rampung dengan menghormati usaha, ketekunan dan kesuksesan. Sekali lagi, jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan.

Pertanyaan tuntunan- Untuk pelajaran ini cara apa yang sesuai untuk merayakan? Bagaimana anda dapat mengakui setiap orang atas prestasi mereka? 

Strategi – pujian,beryanyi bersama, pamer pada pengunjung, pesta kelas.
Perayaan adalah ekspresi dari kelompok seseorang yang telah berhasil mengerjakan suatu tugas atau kewajiban dengan baik. Seperti halnya seorang muslim setelah berpuasa selama satu bulan penuh mereka merayakan hari kemenangan yaitu iedul fitri dengan penuh suka cita dan kegembiraan. Maka sudah selayaknya jika siswa sudah menyelesaikan tugas dan kewajibannya dengan baik untuk dirayakan lewat tepuk tangan dan bernyanyi bersama. Ketika Anda menguasai keseimbangan di atas sepeda, semua orang bersorak dan Anda tahu Anda sudah bisa. Maka hal itu memperkuat kesuksesan Anda dan memberi Anda motivasi untuk mencoba berulang-ulang. Begitu halnya dengan siswa. Siswa akan membutuhkan penguatan yang sama dalam belajar. Jadi rayakanlah!.
 

Kerangka belajar di atas memang sangatlah mudah difahami akan tetapi perlu kesungguhan untuk menjalankan semua rancangan di atas. Sebenarnya model TANDUR ini secara tidak langsung sudah kita lakukan dalam kegiatan sehari-hari akan tetapi sering kali kita tidak menyadarinya. Kunci dari rancangan belajar TANDUR ini adalah terletak pada kekereatifan guru tersebut, karena bersifat interaktif jadi guru harus pandai-pandai berinteraktif dengan siswa.
B. Penerapannya Dalam Pembelajaran PAI

Sebelum penulis membahas tentang penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dalam pembelajaran PAI terlebih dahulu penulis paparkan mengenai Pendidikan Agama Islam terlebih dahulu.

1. Pengertian Pendidikan Islam  

Pemahaman tentang pendidikan Islam dapat diawali dari penelusuran pengertian pendidikan Islam, sebab dalam pengertian itu terkandung indikator-indikator esensial dalam pendidikan. Upaya penelsuran pengertian pendidikan Islam kiranya tepat apabila kita menggunakan metodologi semantik yang ditawarkan oleh Izutsu. Menurut izutsu, terdapat tiga prosedur untuk menggali hakikat sesuatu dari Al-Qur’an:

a. Memilih istilah-istilah kunci (Key trems) dari Vocabulary Al-Qur’an, yang dianggap sebagai unsure konseptual dari weltan- schauung dari Al-Qur’an. Istilah kunci yang dimaksud seperti tarbiyah, ta’lim, ta’dib, riyadhah, irsyad, dan tadris.

b. Menentukan makna pokok (basic meaning) dan makna nasabi (relation meaning). Makna pokok berkaitan dengan makna semantik  atau makna etimologi (lughawi), seperti kata tarbiyah (pendidikan) seakar dengan kata rabb (Tuhan) yang berarti memelihara. Sedangkan makna nasabi berkaitan dengan makna tambahan yang terjadi karena istilah itu dihubungkan dengan konteks di mana istilah itu berada, seperti perbedaan makna tarbiyah dalam konteks tertentu pada QS. Al-Isra’: 24 dan asy-Syu’ara: 18.

c. Menyimpulkan weltanschauung dengan menyajikan konsep-konsep itu dalam satu keutuhan. Penyimpulan ini lazimnya melahirkan pengertian terminologiatau istilah dalam pendidikan islam. 

Prosedur-prosedur di atas dapat diperinci sebagai berikut: 
1) Pengertian Etimologi Pendidikan Islam

Bila kita akan melihat pengertian pendidikan dari segi bahasa, maka kita harus melihat kepada kata Arab karena ajaran Islam itu diturunkan dalam bahasa tersebut. Kata “pendidikan” yang umum kita gunakan sekarang , dalam bahasa Arabnya adalah “tarbiyah”, dengan kata kerja “rabba”. Kata “pengajaran” dalam bahasa Arabnya adalah “ta’lim” dengan kata kerjanya “’allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya “tarbiyah wa ta’lim” sedangkan “Pendidikan Islam” dalam bahasa Arabnya adalah “Tarbiyah Islamiyah”.

Kata kerja rabba (mendidik) sudah digunakan pada zaman Nabi Muhammad SAW seperti terlihat dalam ayat Al-Qur’an dan Hadist Nabi. Dalam ayat Al-Qur’an kata ini digunakan dalam susunan sebagai berikut : 

(((((((((( ((((((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((( ((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((   
Artinya :     

“Ya Tuhan, sayangilah keduanya (ibu bapakku) sebagaimana mereka telah mengasuhku (mendidikku) sejak kecil.” (QS. Al-Isra’ : 24)

Dalam bentuk kata benda, kata “rabba” ini digunakan juga untuk “Tuhan”, mungkin karena Tuhan juga bersifat mendidik, mengasuh , memelihara dan mencipta. 

Dalam ayat lain kata ini digunakan dalam susunan sebagai berikut: 

(((((((((((( ((((( ((((((((( (( ((((((((((( ((((( ( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((( ( (((( (((( ((((((((( (((((((((( ((( (((((((((( ((((( ((((((( ((((((( ((((   

  Artinya :

“ Berkata (Fir’aun kepada Nabi Musa), Bukankah kami telah mengasuhmu (mendidikmu) dalam keluarga kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu.” (QS. Asy-Syura 18).

Kata lain yang mengandung arti pendidikan itu ialah  ا د ب   seperti sabda Rasul : 

ا د بني ر بي فا حسن تاء د يبي (الحد يث)

  Artinya :

“ Tuhan telah mendidikku, maka Ia sempurnakan pendidikanku.”

Kata “ ta’lim ” dengan kata kerjanya “ ’allama “  juga sudah digunakan pada zaman Nabi. Baik dalam Al-Quran, Hadist atau pemakaian sehari-hari, kata ini lebih banyak digunakan dari pada kata   “tarbiyah ” tadi. Dari segi bahasa, perbedaan arti dari kedua kata itu cukup jelas. Bandingkanlah penggunaan dan arti kata berikut ini dengan kata “rabba”, “addaba”, “nasyaa” dan lain-lain yang masih kita ungkap tadi.

Firman Allah : 

(((((((( ((((((((((( (((((((( ( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((( ((((( (((((( ( (((( (((((( (((((( (((((((((( ((((((((((( ((((           
   Artinya : 

“ Berkata (Sulaiman) : Wahai manusia, telah diajarkan kepada kami pengertian bunyi burung.” ( QS, An-Naml 16). 

Kata “ allama”  pada kedua ayat tadi mengandung pengertian sekedar memberitahu atau memberi pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan kepribadian, karena sedikit sekali kemungkinan membina kepribadian Nabi Sulaiman melalui burung, atau membina kepribadian Adam melalui nama benda-benda. Lain halnya dengan pengertian “rabba”, “addaba” dan sebangsanya tadi. Di situ jelas terkandung kata pembinaan, pimpinan, pemeliharaan dan sebagainya. 
2) Pengertian Terminologi Pendidikan Islam

Pengertian pendidikan seperti yang lazim difahami sekarang belum terdapat di zaman Nabi. Tetapi usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh Nabi dalam menyampaikan seruan agama dengan berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih ketrampilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan lingkungan sosialyang mendukung pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim itu, telah mencakup arti pendidikan dalam pengertian sekarang. Orang Arab Makkah yang tadinya penyembah berhala, musyrik, kafir, kasar dan sombong maka dengan usaha dan kegiatan Nabi mengislamkan mereka, lalu tingkah laku mereka berubah menjadi penyembah Allah Tuhan Yang Maha Esa, mukmin, muslim, lemah lembut dan hormat pada orang lain. Mereka telah berkepribadian muslim sebagaimana yang dicita-citakan oleh ajaran islam.

 Dengan itu berarti Nabi telah mendidik, membentuk kepribadian yaitu kepribadian muslim dan sekaligus berarti bahwa Nabi Muhammad SAW adalah seorang pendidik yang berhasil. Apa yang beliau lakukan dalam membentuk manusia, kita rumuskan sekarang dengan pendidikan Islam. Cirinya ialah perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran agama Islam. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat dan lingkungan hidup yang menunjang keberhasilannya. Dengan demikian secara umum dapat kita katakana bahwa PENDIDIKAN AGAMA ISLAM itu adalah pembentukan kepribadian muslim.
 Jadi yang dikatakan pendidikan agama Islam itu adalah pembinaan manusia menuju kearah pembentukan pribadi muslim yang berakhlakul karimah berdasarkan pada ajaran agama islam.

Senada dengan pengertian di atas ada pula beberapa pendapat dari para ahli tentang pendidikan islam yaitu: 

1) Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany mengartikan pendidikan merupakan proses pengubahan tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi diantara profesi-profesi asasi dalam masyarakat.

2) H.M. Arifin mengartikan pendidikan Islam adalah sebagai studi tentang proses kependidikan yang bersifat progresif menuju ke arah kemampuan optimal anak didik yang berlangsung di atas landasan-landasan nilai-nilai ajaran Islam.

3) Abdul Mujib mengartikan pendidikan agama islam  sebagai proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan dan pengembangan potensinya guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.

4) Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (Insan Kamil).

5) Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai ajaran Islam.

Berdasarkan pengertian yang dipaparkan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat mengarahkan kehidupan sesuai dengan idiologi Islam.
 Dengan kata lain pendidikan islam merupakan usaha sadar dalam membimbing, memelihara baik secara jasmani dan sosial, rohani pada tingkat kehidupan individu dan sosial, untuk mengembangkan fitrah manusia berdasarkan hukum-hukum islam menuju terbentuknya manusia ideal (insane kamil) yang berkepribadian muslim dan berakhlak terpuji serta taat pada agama  Islam, sehingga dapat tercapai kehidupan bahagia dan sejahtera lahir dan batin di dunia dan akhirat.
 

Hal ini berarti menggambarkan bahwa pendidikan Islam mampu menjadi penyeimbang dalam kehidupan manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat karna pendidikan Islam itu sendiri mengarahkan manusia kepada kehidupan yang sesuai dengan idiologi Islam. 
2. Prinsip-prinsip PAI

Pendidikan islam dengan segenap elemen-elemennya berkaitan erat dengan kebudayaan islam, implisit nilai dan norma dalam segala aspek kehidupan dan aktivitas manusia. Pertalian antara Pendidikan Islam dengan agama dan kebudayaan serta masyarakat Islam dan arti Islam itu sendiri, membuat dan menjadikan ia memiliki diri, karakter dan prinsip tersendiri.

Pendidikan Islam mendasarkan sepak terjangnya dengan bertumpu pada bidang agama dan akhlak dengan orientasi kepada perubahan dan dinamika zaman, serta kesanggupannya mengembangkan diri  sesuai dengan tingkah laku alur kehidupan zaman yang ada sepanjang masih berjalan dalam garis-garis harmonisasi ajaran Islam.
Arti penting pendidikan Islam terkandung kandungan arti akan perlunya prinsip-prinsip yang mestinya ada dan harus dipengaruhi. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah sebgai berikut: 

a. Pendidikan Islam memiliki pandangan yang menyeluruh kepada agama, manusia dan kebudayaan.

Pendidikan Islam memusatkan pandangan dan penumpuannya dengan menghimpun atau memadu antara jasmani dengan rohani, individu dengan masyarakat dan dunia dengan akhirat. Pendidikan islam membina individu sebagaimana halnya membina masyarakat dan sekaligus menghargai kemaslahatan keduanya.(Dalam buku omar Muhammad at-Taumy).

Ajaknnya beroreantasi kepada pandangan yang menyeluruh, kepada hidup dan penghidupan dengan (tetap) berpegang pada agama, dan mengikuti perintah serta aturan yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Pendidikan Islam berorentasi kepada aspek kepribadian dan berusaha mengembangkan kehidupan yang ada di dalam masyarakat, dalam arti meningkatkan ekonomi, sosial politik dan sejenisnya.

Pendidikan Islam ikut memecahkan masail di hari ini dan kemarin serta menyiapkan diri, dalam menggambarkan masa depan serta tuntutan zaman dengan berpegang pada arti sejarah dan kebudayaan. Oleh sebab itu pendidikan Islam mesti membuat ketentuan untuk menjaga agar anak memperoleh gambaran (prespektif) ilmu pengetahuan yang luas dan mengembangkan suatu pendekatan yang berimbang kepada hidup dan hasilnya. Serta memandang dan mendasrkan penjelajahan (eksplorasi) ilmu pengetahuan kepada islam. 

Tegasnya, adanya pandangan yang menyeluruh kepada agama, kebudayaan, manusia, masyarakat, dan kehidupan di dalam pendidikan Islam, mengartikan tersandangnya prinsip universal.

b. Pendidikan Islam berdiri tegak dengan mewujudkan keseimbangan di berbagai aspek pertumbuhan yang beragam dan keseimbangan pada pemenuhan atau pemuasan berbagai kebutuhan, yakni sebagai upaya mewujudkan keseimbangan antara tuntutan-tuntutan pemeliharaan kebudayaan masa silam, kebutuhan masa kini dan pula mengatasi masail, tuntutan-tuntutan dan kebutuhan-kebutuhan masa depan dalam konsep kehidupan pribadi masing-masing individu dan masyarakat secara seimbang dengan tanpa melebihkan salah satu aspek dari yang lain.

Jelaslah, bahwa pendidikan Islam mendasarkan kekuatan Islam dalam upaya menggerakkan aktivitasnya ke dalam jiwa dan kehidupan sebagai jalan hidup dengan jalan kebenaran yang terang, sehingga menjadikan umat manusia terhindar dari kegelapan.

Oleh karena itu pengetahuan atau pemahaman yang diberikan harus seimbang dan integrasi baik, sehingga anak didik sanggup dan mampu melihat globalisasi alam dan beraneka ragaman gejala-gejala kehidupan dunia. Ia mesti melangkahkan aktivitasnya dengan menggunakan contoh-contoh yang menjelajah dari hal-hal yang dapat diraba kepada yang dapat dipikirkan, sesuai dengan tingkat perkembangan dan kematangan anak didik, sehingga dengan mudah mereka memperoleh pemahaman, yakni pengetahuan dengan melalui jalur keseimbangan.

Pendidikan Islam berdiri di atas realisasi dengan mendasarkan diri kepada kaidah-kaidah praktis dan realistis sesuai dengan fitrah, dan sejalan dengan suasana dan kesanggupan-kesanggupan yang dimiliki oleh individu dan masyarakat didalam alur dinamika zaman serta kematangan budaya dan peradapan masyarakat bangsa itu sendiri, dan tidak luput kemampuan institusi-institusi yang megelola proses pendidikan di masyarakat tersebut.

Ia dapat dilaksanakan keseluruhannya dalam sembarang keadaan, waktu dan tempat, yakni dapat diterjemahkan dalam tingkah laku secara kongkrit, mudah diamati dan diamalkan dalam proses pendidikan dan pengajaran.

Dengan demikian pendidikan islam menyadarkan tindak lakunya kepada kenyataan yang kongkrit dan jelas, yaitu sebagai langkah yang memberi jawab kepada jiwa dan akal manusia di dalam menghadapi masalah-masalah, tantangan-tantangan dan berbagai “malaise”, sehingga terhindar timbulnya perselisihan di dalam penafsiran, karena di dalamnya tercakup paduan-paduan yang saling kait mengkait di masing-masing bagian-bagiannya, sebab pendidikan termaksud mengambil dasar dan tuntunan dari sumber Islam. Jadi pendidikan Islam berdasarkan kepada prinsip yang kongkrit dan nyata (realistis). 

c. Pendidikan Islam memegangi aturan dirinya dengan orientasi kepada proses perubahan pada tingkah laku jasmani, akal psikologis, dan sosial kemasyarakatan. Atau dengan kata lain, perubahan itu tidak sekedar bertumpu pada pengetahuan, tetapi juga menelusuri dalam bidang pemikiran, ketrampilan, nilai-nilai, adat kebiasaan dan sikap. Dalam jangkauan yang lebih luas adalah meliputi segala aspek kehidupan masyarakat dari segi budaya, spiritual, sosial, ekonomi, dan polotik.

Perubahan yang demikian itu adalah sebagai respon terhadap kebutuhan, tuntunan alam dan masa serta perubahan sosial itu sendiri. Artinya perubahan-perubahan yang diusahakan oleh pendidikan Islam baik pada tingkah laku seseorang atau pada kehidupan masyarakat adalah perubahan yang kontinyu dengan tetap berdasrkan kepada kaidah Islam sebagai tali kendali, dan berjalan sesuai dengan ajaran-ajaran yang diridhoi Allah SWT. Dengan demikian pendidikan islam membekali dirinya dengan prinsip perubahan yang berkelanjutan.

d. Pendidikan Islam berpusat pada anak, yakni dengan memberi kesempatan dan memperhatikan hak kepada masing-masing individu untuk mengembangkan potensi dan sikap yang terpadu. Karena individu melihat perbedaan dan pembawaan, lingkungan kebutuhan, minat dan kematangan jasmani serta akal dan pula latar belakang sosial sendiri. Demikian perbedaan tradisi, kebudayaan dan nilai yang ada dalam masyarakat dalam mana menjadikan tindakan langkahnya terjadi perbedaan kebutuhan, prioritas serta tingkatan kemajuan dan perkembangan peradapan, sumber ekonomi, system politik dan sebagainya. 

Untuk itu pendidikan Islam memelihara kehormatan antara perbedaan-perbedaan tersebut di atas dalam bentuk penyelarasan yang terpadu dan terarahserta mengusahakan perkembangan yang wajar dalam kepribadiannya. Dengan demikian pendidikan Islam mengandalkan dirinya dengan berpusat kepada anak dan ia sanggup menyesuaikan diri.

e. Pendidikan Islam meletakkan dan membentuk kemerdekaan diri dengan berdasarkan kepada ideal Islam dalam kehidupan individu dan masyarakat, serta ideal yang diperjuangkan bangsa.

Islam memberikan kemerdekaan berfikir, dan diberi kebebasan fikirannya berkembang bebas, sepanjang masih dalam garis-garis ajaran Islam, namun islam tidak dirobak karena menuruti akal fikiran. Karena ajaran islam mengajarkan dan membuktikan bahwa manusia itu kemampuannya terbatas.

Pendidikan Islam itu menjadikan seseorang itu berjiwa merdeka, berdedikasi dan mandiri di dalam hidup bermasyarakat, memperjuangkan bangsa, Negara serta agamanya. Dengan demikian pendidikan agama islam menekankan kepada prinsip kemerdekaan.

f. Di dalam Islam tidak ada ketentuan lamanya seseorang memperoleh pendidikan. Demikian pula tidak ada batasan umur yang menentukan kapan seseorang itu memulai dan mengakhiri studi.

Lebih dari itu, tidak ada ketentuan bahwa seseorang harus lebih dahulu belajar Al-Qur’an sebelum bidang studi yang lain. Hal ini menunjukkan betapa besarnya penghargaan Islam kepada bidang pendidikan. Dengan demikian bisa ditegaskan bahwa pendidikan Islam menganut prinsip pendidikan seumur hidup (life long education).

 Keterangan di atas tentunya sudah sangat jelas bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang sangat kompleks dan sangat lengkap. Berdasarkan prinsip-prinsip di atas tentunya dapat kita lihat bahwa di dalamnya terdapat berbagai unsur –unsur yang tersusun secara apik dan terperinci serta saling melengkapi antara yang satu dengan yang lainnya, mulai dari perhatian pendidikan Islam itu sendiri terhadap agama, manusia, dan budaya hingga Pendidikan Islam mampu menjadi penyeimbang dan memberi jawaban kepada akal manusia di dalam menghadapi masalah dan tantangan hidup di zaman dahulu, sekarang maupun di masa depan. Selain itu pendidikan Islam tidak sekedar terpaku pada pengetahuan saja akan tetapi juga menelusuri pada bidang pemikiran, ketrampilan, nilai-nilai adat kebiasaan dan sikap. Itu berarti pendidikan Islam memberi kesempatan dan memberikan hak kepada siapa saja untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dan yang tak kalah penting pendidikan Islam tidak membatasi seseorang dalam mengenyam pendidikan. 
3. Ciri-ciri PAI

Pendidikan Islam mulai dilaksanakan pada zaman Rosulullah di tengah masyarakat di rumah Arqam bin Al-Arqam di Mekah. Salah satunya adalah contoh dari pemahaman tentang ayat-ayat mutasyabihat yang diajarkan Rosulullah sampai pada masa perang Badar melalui permintaan Rosulullah memerintahkan tawanan perang Badar untuk mengajarkan membaca dan menulis kepada 10 anak Madinah. Ilmu pengetahuan yang dianjurkan oleh Islam melalui Al-Quran memiliki beberapa ciri dari pendidikan Islam adalah: 

a. Pendidikan yang bercorak komprehensif, selain meliputi ilmu agama juga ilmu yang lainnya

b. Ilmu pengetahuannya sebagai salah satu sarana untuk meneguhkan keimanan dan memperkuatnya rasa kebersamaan manusia dalam menangani pendidikan

c. Dasar pokok pendidikan dalam Al-Quran mengandung ajakan kearah berfikir dan merenungkan segala ciptaan Allah di alam semesta.

Pendidikan Islam pada masa lalu sangat memperhatikan kegiatan mendidik anak untuk hidup beragama yang benar sehingga mereka tumbuh menjadi orang dewasa yang berakhlak mulia juga menitik beratkan pada kecintaan dan pengalaman ajaran agama, berbeda dengan pendidikan pada masa kini yang lebih kompleks.

Dilihat dari unsur-unsur yang terdapat dalam prinsip pendidikan Islam yang sangat kompleks maka ciri-ciri pendidikan Islampun tidak beda jauh dari itu. Selain kompleks pendidikan Islam memang sangat komprehensif, yang artinya pendidikan Islam selain saling melengkapi antara unsur yang satu dengan yang lainnya juga sangat luas dan lengkap. Dengan adanya ilmu pengetahuan yang ada diharapkan menjadi ladang berfikir dan merenungi akan ciptaan Allah SWT sehingga bertambah rasa keimanan pada diri tiap-tiap orang tersebut. Apabila keimanan itu sudah tumbuh dalam hati manusia maka mereka akan saling mengasihi dan bersama-sama berjuag dalam penmdidikan.

Selanjutnya penulis paparkan mengenai pembelajaran yang sejalan dengan harapan Bobbi DePorter. Secara sederhana, istilah pembelajaran (Instuction) bermakna sebagai 

“upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan”.

Belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun gagasan atau pemahaman sendiri. Maka kegiatan pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan proses belajarnya secara mudah, lancar dan termotivasi. Karena itu pula, suasana yang diciptakan guru seharusnya melibatkan peserta didik secara aktif, misalnya mengamati, meneliti, bertannya dan mempertanyakan, menjelaskan, mencari contoh, dan bentuk-bentuk keterlibatan sejenis lainnya.
Disamping itu guru/ pendidik sebagai ujung tombak pembelajaran perlu memperhatikan beberapa prinsip dalam kerangka meningkatkan motivasi belajar dan prestasi peserta didik, yaitu:

1. Keseimbangan antara reward dan punishment
2. Kebermaknaan (meaningful)

3. Penguasaan ketrampilan prasarat

4. Penggunaan model

5. Komunikasi yang bersifat terbuka

6. Pemberian tugas yang menantang

7. Latihan yang tepat

8. Penilaian tugas

9. Penciptaan kondisi yang menyenangkan

10. Keragaman pendekatan 

11. Mengembangkan beragam kemampuan

12. Melibatkan indra sebanyak-banyaknya.

Pembelajaran aktif (Active Learning) hanya bisa terjadi bila ada partisipasi aktif dari peserta didik. Demikian juga peranserta aktif peserta didik tidak akan terjadi bilamana guru tidak aktif dan kreatif dalam melaksanakan pembelajaran. Ada berbagai cara untuk melakukan proses pembelajaran yang memicu dan melibatkan peranserta aktif peserta didik dan mengasah ranah kognitif, afektif, psikomotorik dan ranah imaniah-transedental. Proses pembelajaran aktif dalam memperoleh informasi, ketrampilan, dan sikap serta prilaku positif dan terpuji akan terjadi melalui suatu proses pencarian dari diri peserta didik. Hal ini akan terwujud bila peserta didik dikondisikan sedemikian rupa sehingga berbagai tugas dan kegiatan yang dilaksanakan sangat memotivasi mereka untuk berpikir, bekerja dan merasa serta mengamalkan kesalehan dalam kehidupan nyata.

Berikut ini akan disajikan model dan strategi pembelajaran yang bisa digolongkan ke dalam pembelajaran aktif (Active Learning) yaitu QUANTUM TEACHING sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh guru untuk dapat mengaktifkan peserta didik, baik secara individu maupun kelompok. Guru diharapkan dapat melakukan pengembangan, modivikasi, improvisasi atau mencari strategi untuk metode lain yang dipandang lebih tepat. Karena pada dasarnya tidak ada strategi yang paling ideal/baik. Masing-masing strategi memiliki kekurangan dan kelebihan sendiri. Hal ini sangat tergantung pada beberapa faktor, seperti tujuan yang hendak dicapai, pengguna strategi (guru), ketersediaan fasilitas, kondisi peserta didik, dan kondisi lainnya.

Sedangkan pendidikan atau pembelajaran menurut Islam adalah usaha sadar dalam membimbing, memelihara baik secara jasmani dan sosial, rohani pada tingkat kehidupan individu dan sosial, untuk mengembangkan fitrah manusia berdasarkan hukum-hukum islam menuju terbentuknya manusia ideal (insane kamil) yang berkepribadian muslim dan berakhlak terpuji serta taat pada agama.
 Berdasarkan keterangan di atas bahwa dalam belajar tidak hanya berorientasi pada kemampuan otak atau jasmani saja melainkan juga tingkah laku para peserta didik itu sendiri atau rohani mereka. dengan terbentuknya anak didik yang cerdas dan berakhlak mulia serta taat beragama itu berarti guru mampu mengantar peserta didik sesuai dengan apa yang diharapkan pendidikan Islam yaitu terbentuknya insan kamil.
Di sini penerapan Quantum Teaching dalam pembelajaran PAI dapat dilihat dalam 8 kunci keunggulan yang ada pada Quantum Teaching, 8 kunci itu menyediakan cara yang bermanfaat untuk mendapatkan keselarasan dan kerjasama. 8 kunci itu memasang kerangka kerja bagi lingkungan yang saling mendukung dan mempercayai dimana setiap orang dihargai dan dihormati. Sehingga belajar bisa berlangsung tanpa adanya sebuah ancaman. 8 kunci keunggulan itu adalah:

a. Integritas (Kejujuran)
Bersikaplah jujur, tulus dan menyeluruh. Selaraskan nilai-nilai dan perilaku anda.
b. Kegagalan Awal Kesuksesan
Pahamilah bahwa kegagala hanyalah memberikan informasi yang anda  butuhkan untuk sukses. Kegagalan itu tak ada, yang ada hanya hasil dan umpan balik. Semuanya akan bermanfaat jika anda tahu cara menemukan himahnya.
c. Berbicaralah Dengan Niat Baik
Berbicaralah dengan pengertian positif, dan bertaggung jawablah untuk komunikasi yang jujur dan lurus. Hindari gosip dan komunikasi berbahaya.

d. Hidup Disaat Ini 
Pusatkan perhatian anda pada saat sekarang ini, dan manfaatkan waktu sebaik-baiknya. Kerjakan setiap tugas sebaik mungkin.
e. Komitmen
Penuhilah janji dan kewajiban anda, laksanakan visi anda, lakukan apa yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan anda.
f. Tanggung Jawab
Bertanggung jawablah atas tindakan anda.
g. Sikap Luwes (Fleksibel)
Bersikaplah terbuka terhadap perubahan atau pendekatan baru yang bisa membantu anda memperoleh hasil yang diinginkan.
h. Keseimbangan 
Jaga keselarasan pikiran, tubuh, dan jiwa anda. Sisihkan waktu untuk membangun tiga bidang ini.

8 kunci ini adalah prinsip yang menjadi pedoman bagi pelajar untuk menyelaraskan prilaku mereka. Prinsip-prinsip ini mirip dengan kesadaran bersama, prinsip-prinsip ini akan menuntun perilaku dan membantu tumbuhnya lingkungan yang saling mempercayai dan mendukung. Agar prinsip-prinsip tersebut melekat, semua penghuni kelas harus setuju terlebih dahulu bahwa prinsip-prinsip ini penting dan harus dijunjung tinggi. 
Saat mengajarkan prinsip-prinsip ini sebenarnya guru mengajarkan akhlak. Pada masa keemasan Yunani warganya menganggap perkembangan akhlak sebagai salah satu bagian terpenting dalam pendidikan anak. Etika mengacu pada akhlak- cara guru bersikap dan berinteraksi dengan orang lain. Menurut cara berpikir orang Yunani, segala sesuatu yang guru lakukan yang berupa percakapan, interaksi dengan orang asing, keluarga dan teman menunjukkan akhlak sejatinya. Jika guru sendiri mampu menampilkan kejujuran, ketekunan serta sifat yang baik maka orang lainpun akan mengenali kualitas-kualitas tersebut dalam diri anda sebagai seorang guru dan andapun akan lebih sukses. Prinsip-prinsip ini menjadi cara berpikir dan bertindak yang dapat diterima. Guru mudah memuji jika siswa sedang menerapkan sikap luwes, komitmen dan berbicara dengan niat baik. Guru dapat berkata, “ibu lihat, kamu sudah berusaha memperlancar bahasamu. Ibu hargai kamu berbicara dengan niat baik di kelas kita.”
Jika siswa berprilaku buruk, guru dapat mengembalikan mereka pada jalur yang benar hanya dengan menyebutkan kunci-kunci tersebut. Lontarkan pertanyaan seperti, “kunci apa yang menantangmu sekarang? Kunci apa yang sebaiknya kamu perhatikan?” yang akan menantang siswa untuk mengidentifikasi masalah dan pemecahannya, dan guru tak perlu repot-repot menguliahinya tentang perilaku. Guru-guru menggunakan kunci-kunci tersebut berharap dapat membawa siswa ke “tingkiat otomatis.” Pada tingkat tersebut, kunci-kunci itu telah menjadi bagian dari hidup mereka. “pertama, kunci-kunci itu menjadi bagian dari bahasa mereka, lalu menjadi bagian dari prilaku mereka,” kata Allen seorang fasilitator SuperCamp. “pada tingkat otomatis, mereka memandang dunia melalui kuni-kunci itu.”
Tentu saja siswa tidak akan mengikuti kunci-kunci tersebut jika guru mereka tidak melakukan hal yang sama. Seperti yang pernah dikatakan Ralph Waldo Emerson, “senyaring apapun kata-kata yang anda teriakkan, saya tidak bisa mendengar sepatah kata pun.” Jadi, langkah pertama mengajarkan kunci-kunci ini adalah dengan memberikan keteladanan. Berilah teladan perilaku yang ingin anda lihat pada diri siswa. Tunjukkan kunci-kunci itu melalui tindakan anda. Peragakan langsung lebih ampuh dari pada kata-kata. 
Kedua, perkenalkan kunci-kunci ini melalui cerita dan perumpamaan. Kisah-kisah dari kehidupan anda sendiri adalah cara terbaik. Karena lebih berarti pada diri anda dan kisah-kisah itupun akan lebih berpengaruh pada para siswa. Mereka ingin mengenal anda lebih dalam, mereka ingin mendengarkan kisah hidup anda. Anda sebagai seorang guru bisa menjelaskan arti Kegagalan Awal Kesuksesan dengan menceritakan suatu masa dalam hidup anda sendiri ketika anda mengalami kegagalan, tetapi kemudian anda mampu belajar dari pengalaman dan menggunakan informasi itu untuk meraih sukses. Kisah-kisah zaman nabi atau bahkan sejarah kebudayaan islam dapat menjadi sumber cerita untuk kunci-kunci itu.

Ketiga, terapkan kunci-kunci tersebut ke dalam kurikulum. Saat mengajar anak SD, Allen menyuruh siswa memilih satu kunci setiap hari, menuliskan dan menempelkannya pada meja mereka. Mereka juga menuliskan nama mereka dan kunci tersebut pada setiap helai kertas yang mereka gunakan hari itu. Dengan cara demikian, kunci tersebut selalu berada di depan mata mereka. Metode lain adalah dengan menuliskan semua kunci pada secarik kertas dan memasukkannya ke dalam toples. Saat masuk kelas siswa mengambil sebuah kunci dari toples tersebut secara acak. Kunci tersebut akan menjadi focus mereka pada hari itu.
Untuk mengintegrasikan kunci-kunci tersebut sepanjang semester, anda dapat menggunakan dua minggu pertama untuk memberikan tinjauan umum mengenai kunci-kunci itu. Kemudian ambil dua minggu untuk setiap kunci, dan jadikan kunci itu sebagai fokus atau latar belakang semua yang diajarkan dan dialami dalam bulan itu. Gunakan dua minggu terakhir untuk menyatukan kembali 8 kunci itu. Untuk integrasi sepanjang tahun, setiap kunci mendapatkan jatah waktu satu bulan bukan dua minggu.
Gunakan kunci-kunci tersebut untuk menganalisis berbagai peristiwa dan angkatlah pertanyaan dan isu. Sejarah menyediakan segudang kesempatan untuk mempelajari kunci-kunci tersebut. Untuk setiap peristiwa atau tokoh sejarah, anda dapat bertanya kepada murid-murid anda, “Apa yang terjadi di sini? Kunci apa yang muncul? Bagaimana hal ini mempengaruhi hasilnya? Tokoh ini hidup dengan kunci apa?.” Jadikan pelajaran bersifat pribadi bagi siswa dengan menerapkan kunci-kunci secara lebih efektif dalam kehidupan mereka. 
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